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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, persaingan semakin kompetitif dalam berbagai bidang 

bisnis. Hal ini juga ditunjang oleh adanya perkembangan teknologi  sangat  

pesat.  Perubahan dan perkembangan teknologi menjadi tantangan bagi 

perusahaan untuk bertahan dan bersaing. Saat ini komputer merupakan salah 

satu alternatif utama untuk mendukung pencapaian kegiatan perusahaan yang 

tepat dan akurat yang digunakan baik perusahaan besar, menengah, maupun 

kecil. Komputer merupakan alat penghubung yang handal dalam kemajuan 

suatu usaha. Oleh sebab itu sistem informasi berbasis komputer menjadi 

sangat penting dalam kelangsungan atau eksistensi bisnis. Sistem informasi 

berbasis komputer dapat diartikan sebagai suatu pengorganisasian komputer 

untuk mengumpulkan, menginput, memproses, menyiapkan, mengatur, 

mengontrol dan melaporkan informasi untuk pencapaian tujuan perusahaan 

(Mukhtar, 1999). Maka sistem harus punya daya kendali agar tetap konsisten 

pada tujuan utama.  

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan sistem 

teknologi komputer antara lain : (1) Komputer mampu memproses data secara 

lebih baik daripada manusia. (2) Dapat diperiksa kebenaran maupun 

kelayakan angkanya. (3) Komputer mampu menyimpan data lebih banyak 
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daripada manusia. (4) Secara operasional komputer lebih baik daripada 

manusia (Mulyadi, 1993). 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif tersebut, 

maka setiap usaha atau bisnis tentunya harus memiliki strategi yang 

diterapkan untuk mengalahkan perusahaan lainnya, ini adalah yang disebut 

dengan penerapan tipologi strategi. Menurut Miles dan Snow (1978) terdapat 

empat (4) pilihan strategi organisasi, yaitu: Prospectors, Defenders, Analyzers 

dan Reactors. Prospectors adalah jenis perusahaan yang menggunakan strategi 

yang mementingkan pada inovasi, dan kreativitas untuk menciptakan produk 

baru atau pasar baru. Perusahaan berusaha untuk selalu menjadi pioneer dalam 

bersaing, dan rela mengorbankan internal efisiensi untuk berinovasi, dan 

kreasi.  Defenders adalah organisasi yang menekankan pcnggunaan strategi 

stabilitas, dan kelangsungan hidup usaha. Perusahaan ini sangat 

mempertahankan inti bisnisnya atau core business, tanpa banyak melalukan 

perubahan. Perhatian pimpinan organisasi pada stabilitas jangka panjang. 

Analyzers yaitu perusahaan yang menggunakan strategi diantara defenders, 

dan prospectors. Artinya perusahaan ini tidak terlalu berani mengambil resiko 

bcsar dalam berinovasi. tetapi tetap berusaha menciptakan keunggulan dalam 

pelayanannya kepada pasar. Reactors adalah jenis perusahaan yang lebih 

banyak ditekan oleh lingkungan, karena kurang memperhatikan adanya 

perubahan lingkungan dan sistem persaingan.  

Kewirausahaan merupakan sebuah proses mengkreasikan dengan 

menambahkan nilai sesuatu yang dicapai melalui usaha keras dan waktu yang 
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tepat dengan memperkirakan dana pendukung, fisik, dan resiko sosial, dan 

akan menerima reward yang berupa keuangan dan kepuasan serta kemandirian 

personal. Dengan jiwa kewirausahaan yang tinggi, seseorang dapat 

membangun perusahaan, salah satu perusahaan yang saat ini berkembang 

pesat di Semarang adalah perusahaan Futures. Perusahaan Futures adalah  

perusahaan yang menjadi perantara perdagangan kontrak berjangka. Kontrak 

berjangka adalah kontrak untuk membeli sesuatu untuk masa yang akan 

datang. Produk yang ditawarkan biasanya berupa saham, investasi, derivates, 

obligasi dan surat berharga pasar modal maupun pasar uang lainnya. Jika 

dikaitkan dengan jiwa kewirausahaan, maka perusahaan Futures ini sama-

sama menciptakan atau membangun lapangan pekerjaan dengan kemampuan 

sendiri, seperti halnya toko atau usaha lainnya yaitu dengan menciptakan 

lapangan kerja, memberikan penghasilan bagi orang yang bekerja dan bagi 

yang mendirikan perusahaan Futures ini membutuhkan sumber daya sendiri, 

seperti matero (modal), tenaga, pemikiran dan strategi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip kewirausahaan.  

Pada penelitian ini akan difokuskan pada jenis tipologi strategi pada 

perusahaan Futures di Semarang mengingat akhir-akhir ini perkembangan dari 

perusahaan Futures di Semarang cukup pesat dan bermunculan banyak 

perusahaan Futures. Perusahaan Futures menawarkan berbagai produk seperti 

valas (forex), saham dan loco. Semuanya tergantung pada pilihan nasabahnya 

untuk memilih salah satu produk yang ditawarkan tersebut demi investasi 

untuk meraih keuntungan. 
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Tipologi ini penting karena untuk menentukan strategi yang tepat bagi 

perusahaan Futures tersebut dalam menghadapi persaingan yang semakin 

kompetitif. Oleh karena itu berdasarkan pada uraian diatas penelitian ini akan 

menganalisis tipologi strategi pada perusahaan Futures di Semarang 

menggunakan dua pilihan strategi yaitu prospektor dan defender saja. 

Alasannya adalah kedua strategi tersebut adalah karena merupakan dua 

tipologi strategi yang memiliki ciri bertolak belakang sehingga sangat berbeda 

satu dengan lainnya, sehingga kedua tipologi strategi tersebut  menjadi fokus 

pada penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini berjudul: 

”Analisis Tipologi Strategi Prospektor dan  Defender Pada Perusahaan 

Futures di Semarang”. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

  Maka berdasarkan pada uraian latar belakang, maka permasalahan pada 

penelitian ini adalah : Bagaimanakah tipologi strategi pada perusahaan Futures 

di Semarang? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini dilakukan pembatasan masalah yaitu hanya pada 2 

tipologi yaitu prospektor dan defender dari 4 tipologi yang ada. Hal ini 

didasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sitilatifah (2010), 

Sapomena dan Purmiranti (2003), Conie (2009), Saraswati dan Atmini 
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(2008). Dan juga karena pada fenomena saat ini dimana perusahaan yang 

semakin kompetitif cenderung menggunakan kedua tipologi strategi ini untuk 

dapat eksis. 

Habbe dan Hartono (2001) menyatakan bahwa tipologi prospector dan 

defender berada pada dua titik ekstrim berbeda bahkan bertolak belakang. 

Tipologi prospector menekankan persaingannya melalui penawaran produk 

yang unik (differentiation strategy) menurut persepsi konsumen, pengejaran 

pertumbuhan penjualan, dan perluasan pangsa pasar. Sedangkan tipologi 

defender menekankan persaingannya melalui penawaran produk yang lebih 

murah (cost leadership strategy) dari pesaingnya menurut persepsi konsumen, 

produk yang stabil, mempertahankan pangsa yang telah dicapai.  

Perusahaan Prospector secara kontinyu mengawasi peluang pasar dan 

melakukan kreasi terhadap perubahan-perubahan dan ketidakpastian untuk 

merespon pesaing. Fungsi pemasaran dan riset dan pengembangan (R & D) 

menjadi lebih dominan. Kinerja tidak hanya berdasarkan laba dan efisiensi 

tetapi yang lebih penting adalah menjadi leader dalam inovasi produk. 

Perusahaan bertipe defender cenderung membatasi jenis produksinya atau 

melakukan pembatasan pasar. Kinerja perusahaan dinilai berdasarkan 

keuangan, produksi, dan perekayasaan teknis dengan menekankan 

pengeluaran untuk pemasaran serta riset dan pengembangan (R & D). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tipologi strategi prospektor 

dan defender pada perusahaan Futures di Semarang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pihak Perusahaan Futures: 

Untuk mengetahui tipologi strategi pada perusahaan futures di Semarang 

dan memberikan saran perbaikan strategi di masa mendatang. 

b. Bagi Kalangan Akademisi 

Untuk pembaca dan mahasiswa pada umumnya, dapat menambah 

wawasan mengenai tipologi strategi dan sebagai referensi pada penelitian 

dengan topik serupa di masa mendatang. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sedangkan sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dibahas tentang konsep teoritis sebagai dasar untuk 

menganalisis permasalahan yang ada yang merupakan hasil studi 

pustaka, kerangka pikir, dan definisi operasional. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi: populasi dan sampel, jenis data, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Meliputi gambaran umum perusahaan dan hasil analisa data. 

BAB V: PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan dan saran yang dapat dirangkumkan dari bab-

bab sebelumnya. 
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